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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kedudukannya sebagai pilar demokrasi, peran partai politik dalam 

sistem perpolitikan nasional merupakan wadah seleksi kepemimpinan nasional 

dan daerah. Pengalaman dalam rangkaian penyelenggaraan seleksi kepemimpinan 

nasional dan daerah melalui Pemilu secara langsung membuktikan keberhasilan 

partai politik sebagai pilar demokrasi1. Dengan terciptanya Pemilu yang lebih 

transparan tanpa terlalu banyak intervensi ataupun tekanan, adalah sebagai salah 

satu parameter kemajuan demokratisasi. 

Strategi berawal dari suatu perencanaan yang tidak dapat terjadi dengan 

sendirinya. Hampir semua elemen partai politik perlu dilibatkan dalam 

penyusunan perencanaan strategi partai politik yang bersangkutan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan identifikasi visi dan misi partai. Visi partai politik bisa 

menjelaskan tujuan jangka panjang partai yang ingin mereka capai. Tidak terlepas 

dari Visi, Misi partai politik bisa menjelaskan mengapa partai politik itu berdiri 

dan ada2. Untuk dapat menyusun perencanaan yang komprehensif, partai tersebut 

harus memiliki perencanaan yang struktur dan jelas tentang apa yang akan 

dilakukan kemudian hari yaitu dengan menjadi partai pemenang dalam pemilu.

                                                            
1 Tim Dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, “Eksistensi Partai Politik Dan Pemilu Langsung Dalam Konteks 

Demokrasi Di Indonesia”, Jurnal Sosial Budaya Vol. 9 No. 1 (Januari-Juli 2012), 2. 
2 Sutanto, “Strategi Partai Demokrat dalam Pemenangan Pemilu Legislatif 2009 di Kota 

Semarang”, (Skripsi tidak diterbitkan Universitas Negeri Semarang, 2011). 4. 
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Partai yang sudah merencanakan atau menyusun strategi untuk 

memenangkan pemilu, secara keseluruhan membutuhkan suatu peranan dalam 

melakukan hubungan dengan masyarakat. Perencanaan ini menyangkut produk 

politik yang akan dibawakan, image yang akan dimunculkan, program kampanye 

yang akan dilakukan dan strategi penggalangan massa. Sehingga dapat diartikan 

bahwa Partai tersebut sudah mematangkan strateginya guna memperjuangkan atas 

nama Partai dalam Pemilu. 

Dewan Perwakilan Cabang yang mewadahi para kader Partai adalah 

sebagai salah satu aktor yang berpengaruh dalam proses perencanaan strategi 

tersebut. Hal ini juga berlaku pada Dewan Perwakilan Cabang Partai Demokrat 

Kota Madiun yang menjadi pusat perancangan strategi dan pemilihan aktor untuk 

maju membawa nama Partai di Pemilu. Baik itu Pemilu Legislatif maupun 

Pemilukada Walikota. 

Dalam satu periode terakhir, Dewan Perwakilan Cabang Partai Demokrat 

menjadi basis yang paling sibuk di Kota Madiun. Kader-kader Demokrat yang 

berhasil merebut partisipan terbanyak untuk menduduki kursi jabatan 

pemerintahan di Legislatif dan Ekseskutif. 

Daftar Perolehan 

Kursi DPRD Kota Madiun Tahun 2014-2019 

 

No. Nama Partai Politik Jumlah Kursi 

1 Partai Demokrat 7 

2 PDI Perjuangan 6 
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3 Partai Kebangkitan Bangsa 4 

4 Partai Gerindra 4 

5 Partai NasDem 2 

6 Partai Golkar 2 

7 Partai Amanat Nasional 2 

8 PPP 1 

9 PKS 1 

10 Partai Hanura 1 

          Sumber: kpu-madiunkota.go.id 

Pencapaian Partai Demokrat terlihat  pada terpilihnya kader sebagai 

Legislatif sebanyak 7 kursi dari 30 kursi yang ada di DPRD Kota Madiun. 

Kemudian, Partai Demokrat semakin terlihat kedudukannya sebagai partai besar 

dengan terpilihnya kader mereka untuk menduduki jabatan sebagai Walikota 

dalam dua periode berturut-turut.  

Keberhasilan dari strategi yang diusung oleh DPC Partai Demokrat Kota 

Madiun salah satunya adalah seorang figur atau tokoh. Faktor-faktor yang 

memengaruhi peran figur terhadap partai sangatlah besar, karena seorang figur 

yang mendapatkan partisipasi terbanyak dari masyarakat akan dijadikan calon 

pemimpin pada Pemilu oleh partai politik. 

Figur yang sangat berpengaruh pada pandangan masyarakat tidak 

menjadikan Partai Politik melupakan kadernya, karena kader yang memiliki 

potensi dapat menjadi tolok ukur sejauh mana Partai tesebut dalam melakukan 

pengembangan. Kader partai menjadi yang terpenting karena untuk sistem ini 
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partai politik mencari sumber daya manusia terbaik. Dari proses-proses yang telah 

dilalui, maka seorang figur yang dapat dikembangkan dan dapat memegang 

peranan dalam partai akan direkrut sebagai kader partai. Seorang kader partai 

diharapkan menjadi figur yang dapat diandalkan dalam Pemilu guna 

memenangkan partai pengusung sebagai orientasi jangka panjang partai politik di 

daerah tersebut. 

H. Bambang Irianto, S. H., M. M. terpilih sebagai Walikota Madiun 

periode 2008-2013. Kemudian setelah memimpin Kota Madiun selama lima tahun 

pada periode pertama, Bambang Irianto terpilih kembali sebagai Walikota Madiun 

untuk periode kedua tahun 2013-2018. Walikota Madiun tersebut adalah kader 

dari Partai Demokrat, yang mana partai tersebut adalah partai dengan massa 

terbanyak di Kota Madiun. 

Dengan prestasi yang melambungkan nama Partai diyakini bahwa sistem 

pengkaderan dan strategi DPC Partai Demokrat Kota Madiun menuai 

keberhasilan dan sukses besar. Figur menjadi salah satu daya tarik, dimana 

masyarakat dapat melihat potensi besar yang dimiliki figur tersebut yang dapat 

menerima segala masukan dan aspirasi untuk memajukan Kota Madiun dari 

berbagai sektor yang meliputi politik, ekonomi, tingkat pendidikan, kesehatan, 

dan berbagai aspek penting yang lain. 

Terkait hubungan politik dengan uang sudah menjadi rahasia umum pada 

pandangan masyarakat. Ibarat makhluk hidup, uang merupakan nadinya politik. 

uang merupakan suatu keniscayaan karena tanpa uang politik tidak akan 

berkembang dan pada akhirnya mati. Tetapi dari sekian pandangan tentang 
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politik, hubungan antara politik dengan uang adalah suatu yang harus dijauhkan 

dari dunia politik, karena hal tersebut bisa menyebabkan pengaruh yang tidak 

wajar (undue influence) bagi kehidupan bernegara dan membahayakan serta 

merusak citra yang telah dibangun dengan susah payah.3 

Keterlibatan uang dengan politik juga memengaruhi maraknya kasus 

korupsi yang telah menunjukkan bahwa betapa tidak sehatnya kondisi keuangan 

partai politik di Negara ini. Berbagai macam kasus korupsi yang melibatkan 

politisi, baik yang berasal dari kalangan legislatif (DPR, DPRD provinsi maupun 

DPRD kabupaten/kota) atau kalangan eksekutif (Presiden, Menteri, Gubernur, dan 

bupati/walikota)4. Dari semua kenyataan yang ada kasus ini sampai kepada 

Walikota Madiun H. Bambang Irianto, S. H., M. M. yang tersandung kasus 

Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) proyek renovasi pasar besar Kota 

Madiun. 

Dalam beberapa tahun terakhir, program pembangunan untuk sarana dan 

prasarana umum yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Madiun adalah 

renovasi PBKM (Pasar Besar Kota Madiun). Dilaksanakannya renovasi pasar 

besar tersebut pada tahun 2009, yang mana saat itu terjadi kebakaran pasar yang 

mengakibatkan kerugian bagi pedang-pedagang. Alhasil, setelah mendapat surat 

izin dari Pemerintah Pusat untuk melakukan renovasi, pada saat itu pedagang-

pedagang yang ada dipindahkan untuk sementara di kawasan Stadion Wilis Kota 

Madiun. 

                                                            
3 Muhadam Labolo, Partai Politik Dan Sistem Pemilihan Umum Di Indonesia, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2015), 200. 
4 Ibid, 202. 
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Pada proses renovasi pasar besar yang direncanakan dimulai tahun 2009 

dan akan selesai 2010 atau awal tahun 2011 tersebut terjadi salah agenda 

penyelesaian dan baru selesai pada tahun 2012. Tidak sampai disitu, 

pembangunan renovasi pasar besar tersebut sempat berhenti pada bulan januari 

hingga juni 2011. Dari keterlambatan penyelesaian renovasi pasar besar tersebut 

ditemukan indikasi bahwa Bambang Irianto selaku Walikota Madiun melakukan 

tindakan yang tidak sesuai terhadap proses renovasi pasar besar tersebut. 

Kejaksaan Negeri Madiun mencium ada yang tak beres dengan proyek 

pembangunan yang menyedot dana hingga Rp76,5 miliar dari APBD Kota 

Madiun tahun 2010 dan 2011. Bukan hanya pengerjaannya yang terindikasi kental 

oleh korupsi, proses lelangnya juga menyalahi Perpres Nomor 35 Tahun 2011 

tentang perubahan atas Perpres Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah5. Bermula dari periksaan yang dilakukan oleh Kejaksaan 

Negeri Kota Madiun menetapkan bahwa ada penyelewangan dana dari proses 

renovasi pasar besar Kota Madiun yang merugikan Negara dan mempergunakan 

dana untuk pribadi dan melalaikan kepentingan umum. 

Berbagai hal yang berkaitan dengan penyalahgunaan dana yang dilakukan 

oleh Walikota Madiun Bambang Irianto, dana tersebut dipergunakan dan 

disalahgunakan untuk kepentingan pribadi. Dimulai dari keterkaitan keluarga 

yang menjadi daya tampung dana yang telah digelapkan oleh Walikota tersebut. 

                                                            
5 Fana Suparman, “Samarkan Harta Korupsi, Walikota Madiun Pakai Nama Anak dan 

Istri ”, http://www.beritasatu.com/hukum/416846-samarkan-harta-korupsi-wali-kota-

madiun-pakai-nama-anak-dan-istri.html (diakses pada 08 April 2017, pukul 22:03 WIB). 
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Berkaitan dengan keluarga yang menjadi tempat untuk menampung dana yang 

disalahgunakan, muncul pernyataan bahwa Partai Demokrat yang menjadi basis 

kemenangan Bambang Irianto menjadi Walikota Madiun tersebut ikut dalam 

proses penyalahgunaan dana renovasi pasar besar Kota Madiun. 

Semua kasus yang melibatkan Walikota Madiun H. Bambang Irianto, S. 

H., M. M. berimbas pada citra partai politik yang selalu terlibat dengan uang dan 

merusak kualitas dari partai tersebut. Bambang Irianto adalah kader sekaligus 

Ketua Dewan Pimpinan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun. Sebagai figur 

yang dipercaya oleh masyarakat dalam memimpin Kota Madiun selama dua 

periode ini, berdampak pada pandangan masyarakat yang buruk pada partai yang 

selama ini menjadi basis terbesar dan massa terbanyak. 

Permasalahan yang disebabkan oleh kader Partai akan berakibat buruk 

pada internal maupun eksternal Partai. Sehingga berdampak pada aktivitas Partai 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan berupa agenda kerja yang telah dirancang 

untuk disosialisasikan kepada masyarakat.    

Hal tersebut membuat Partai Demokrat membuat langkah yang bisa 

mengangkat citranya untuk lebih baik lagi, supaya masyarakat Kota Madiun 

masih mempercayai pemimpin dari partai tersebut. Partai yang telah mendapat 

predikat buruk akan segera memperbaiki dari skala internal partai serta pola 

pencalonan pemimpin yang berkelanjutan. 

Berbagai peran dan fungsi dari partai politik telah menjadi ciri penting 

dalam sebuah politik modern karena memiliki area yang strategis. Fungsi utama 
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dari partai politik ialah mencari kekuasaan, mendapatkan kekuasaan dan 

mempertahankannya. Cara partai politik untuk memperoleh kekuasaan tersebut 

dengan berpartisipasi dalam pemilihan umum. Untuk melaksanakannya, upaya 

partai politik tersebut adalah dengan menyeleksi calon-calon, setelah calon-calon 

mereka terpilih selanjutnya melakukan kampanye dan melakukan komunikasi 

dengan masyarakat.6 

Agenda Pemilukada serentak yang akan dilaksanakan pada tahun 2018 

mendatang bisa diperkirakan membuat pesta demokrasi di daerah akan semakin 

menarik. Partai Demokrat yang dalam terakhir ini citranya terjatuh karena salah 

satu kadernya terkena kasus korupsi akan segera mengambil keputusan untuk 

mengusungkan kandidat baru dalam Pemilukada Walikota tahun 2018. 

Penyampaian pendapat dari pihak internal parpol menjadi salah satu 

instrumen yang tidak dapat ditinggalkan untuk mengetahui bagaimana strategi 

yang akan dijalankan oleh Partai Demokrat. 

“ya itu sama mas, kita berbicara bagaimana partai ini berjalan. Mulai dari 

pembinaan kader, memberi kesempatan pada yang muda supaya kita tidak hanya 

terpaku pada yang sudah ada saja, kemudian menjalin hubungan yang baik dengan 

eksternal untuk berjalannya komunikasi yang baik”7 

 

Sebagai rancangan strategi yang akan dilakukan oleh pihak Dewan 

Perwakilan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun adalah dengan membuka dan 

menerima pendapat dari pihak eksternal parpol, sehingga partai akan mendapat 

gambaran bagaimana kondisi yang diinginkan oleh masyarakat. 

                                                            
6 Tim Dosen, Eksistensi Partai., 6. 
7 Istono, Wawancara, Rumah Dinas Ketua DPRD Jalan Dr. Soetomo Kota Madiun, 18 

Juni 2017 
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“kalo untuk saya sebagai simpatisan itu tinggal menunggu perintah saja 

mas, karena yang kita pegang adalah pakem ideologi yang selama ini kita percaya 

bahwa partai dapat membawa masyarakat”8 

 

Membuka pendapat melalui berbagai kalangan dapat menyelaraskan 

rencana yang akan diambil oleh Partai Demokrat untuk kelancaran dalam 

prosesnya. Dari basis yang hampir merata di Kota Madiun dapat menjadi 

keuntungan bagi Partai Demokrat untuk langsung mempersiapkan calon yang 

diusungnya, kemudian dapat menyerap aspirasi dan mengetahui bagaimana 

keinginan dari masyarakat mengenai sosok figur yang sesuai harapan oleh seluruh 

warga Kota Madiun. 

 Memperluas basis pendukung dapat menjadi strategi yang bijak bagi 

Partai Demokrat melalui perwakilan kadernya untuk mempertahankan kekuasaan 

dan merebut kembali kursi pemerintahan sebagai  Walikota Madiun. Sehingga 

pada penelitian ini, bermaksud untuk mengurai dengan menganalisis dan 

mendeskripsikan tentang strategi Partai Demokrat dalam mempertahankan 

eksistensi di Kota Madiun. Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Politik Dewan Perwakilan 

Cabang Partai Demokrat Kota Madiun Pasca Kasus Korupsi Walikota Madiun 

Tahun 2016”. 

B. Fokus Penelitian  

Dalam penelitian yang berjudul “STRATEGI POLITIK DEWAN 

PERWAKILAN CABANG PARTAI DEMOKRAT KOTA MADIUN PASCA 

KASUS KORUPSI WALIKOTA MADIUN TAHUN 2016” penelitian ini tidak 

                                                            
8 Sutoyo, Wawancara, Rumah Bapak Sutoyo Jalan Sri Dara Kota Madiun, 2 Juli 2017 
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akan membahas bagaimana kasus korupsi oleh Walikota Madiun, akan tetapi 

peneliti akan fokus meneliti tentang bagaimana strategi DPC Partai Demokrat 

dalam mempersiapkan diri dalam Pilkada 2018. Fokus penelitian selanjutnya 

melihat upaya Partai Demokrat dalam menggalang dukungan untuk meraih suara 

pada saat Pemilihan umum Walikota Madiun. 

C. Rumusan Masalah 

Pasca kasus korupsi yang menimpa Walikota Madiun, membuat pihak 

partai segera bertindak dengan membuat rencana untuk bisa mengikuti Pemilihan 

umum tahun depan. Sehingga rumusan masalah penulisan skripsi adalah 

bagaimana Dewan Perwakilan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun membuat 

rancangan berupa srategi dalam mempertahankan kekuasaan untuk menggalang 

dukungan pada Pilkada Walikota Madiun Tahun 2018? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi DPC 

Partai Demokrat Kota Madiun dalam mempertahankan kekuasaan untuk 

menggalang dukungan pada Pilkada Tahun 2018. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pemahaman 

akan strategi dari partai politik untuk mempertahankan kekuasaanya dan 

mengembalikan citra yang baik dalam organisasi. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pihak terkait untuk membangun relasi yang baik serta menerapkan strategi 

yang bijak dalam mempertahankan kekuasaan melalui persaingan yang 

kompetitif. 

F. Definisi Konseptual 

Untuk  menghindari  adanya  kesalah  pahaman  dalam  memahami  judul 

dalam karya  ilmiah  ini  dan  untuk  memperjelas  interpretasi/pemberian  kesan, 

pendapat,  atau  pandangan  teoritis  terhadap  pokok  bahasan  skripsi  yang 

berjudul “Strategi Politik Dewan Pimpinan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun 

Pasca Korupsi Walikota Madiun Tahun 2016”, maka akan dijelaskan istilah-

istilah yang terangkai pada judul dan konteks kebahasaannya. 

1. Strategi Politik 

Strategi politik yang dilakukan oleh partai politik terhadap masyarakat 

sangat diperlukan dalam menghadapi sebuah pemilihan umum. Keberhasilan 

suatu strategi politik adalah peran Partai Demokrat dalam merencanakan dan 

melaksanakan serta ikut berperan dalam pemilu. Strategi tidak hanya 

menentukan kemenangan persaingan politik, tetapi juga akan berpengaruh 

terhadap perolehan suara Partai Demokrat. 

2. Kekuasaan 

Kekuasaan adalah kewenangan yang didapatkan oleh seseorang atau 

kelompok guna menjalankan kewenangan tersebut sesuai dengan kewenangan 

yang diberikan, kewenangan tidak boleh dijalankan melebihi kewenangan 
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yang diperoleh. Secara garis besar Partai Demokrat memeroleh kekuasaan 

guna menjalankan kewenangan sebagai partai politik yang menguasasi Kota 

Madiun dalam dua periode berturut-turut, yakni antara tahun 2008-2013 dan 

periode kedua pada tahun 2013-2018. 

3. Partisipan 

Partisipan adalah instrumen pendukung Partai Politik dalam Pemilu. 

Partisipan atau partisipasi politik masyarakat dalam Pemilu adalah wujud 

pemerintahan yang demokratis. Keikutsertaan masyarakat dalam Pemilu akan 

memudahkan Partai Demokrat mengkoordinasi massa, sehingga perolehan 

suara yang didapat berpotensi semakin besar dan dapat memberikan 

kemenangan Partai pada Pemilukada Walikota Madiun Tahun 2018. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang strategi politik bukanlah penelitian yang baru dilakukan, 

dari penelitian sebelumnya telah banyak yang mengkaji tentang strategi politik. 

Adapun penelitian tentang strategi politik ini dengan beragam studi kasus, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Teguh Badru Salam, ini berjudul “Sustainibilitas 

Pembangunan Politik Dinasti Ratu Atut Chosiah Di Banten”.9 

Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwa Politik dinasti keluarga atut di 

banten dibangun oleh seorang tokoh besar bernama Tubagus Chasan 

Sochib. Dalam perjalanannya Cahsan Sochib melibatkan hampir semua 

anggota keluarga untuk terlibat dalam kursi politik pemerintah daerah dan 

                                                            
9 Nurul Sobacha, “Sustainibilitas Pembangunan Politik Dinasti Ratu Atut Chosiah Di 

Banten”, (Skripsi tidak diterbitkan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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hasilnya jabatan politik dari mulai bupati, DPRD hingga gubernur, dan 

jabatan-jabatan strategis lainnya berhasil dikuasai oleh keluarga ini. 

Alhasil politik dinastipun terbangun dengan begitu elegan dan kokoh.  

Sempat muncul persepsi dalam masyarakat bahwa dinasti ini akan 

selesai paska ditangkapnya Atut dan Tubagus Chairi Wardana oleh KPK 

terkait kasus suap ketua Mahkamah Konstitusi, Aqil Mochtar, namun 

persepsi itu terbantahkan, politik dinasti terbukti masih sustainable dengan 

terpilih kembalinya anggota keluarga di pileg dan pilkada banten tahun 

2014-2015. 

Sustainibilitas pembangunan politik dinasti ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa faktor yang berpijak pada konsep Talcot Parsons dalam 

teori Funsionalisme yaitu tindakan aktor politik. Pertama Adaptation, 

Chasan Sochib melakukan pedekatan politik dengan cara melibatkan 

masyarakat dalam proyek ekonomi nya, hal ini menciptakan kondisi yang 

adaptif baginya untuk memobilisasi sumber daya. Kedua Goal 

Attaintment, untuk sampai pada tujuannya membangun politik dinasti 

Cahsan menentukan prioritas jabatan politik dan pos-pos strategis yang 

akan diduduki oleh anggota keluarganya agar sumber daya yang ada bisa 

dimanfaatkan seefektif mungkin. 

Ketiga Integration, dengan berada di belakang layar, Chasan lebih 

leluasa dalam mengatur jalinan relasi keluarga yang menduduki kursi 

pemerintah daerah tingkat satu dan dua beserta pejabat legislatifnya untuk 

tetap solid dan konsisten pembangunan politik dinasti. Keempat yang 
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paling menentukan adalah Laten Patteren Maintance, pemeliharaan yang 

laten pada strategi politik yang sudah terbangun. Pemeliharaan itu di 

lakukan dengan menghegemoni ranah kebudayaan dan keagamaan 

masyarakat Banten.  

Skripsi diatas menjelaskan tentang bagaimana sustainibilitas yang 

masih dapat berjalan meskipun Ratu Atut Chosiah telah tertangkap oleh 

KPK dan politik dinasti masih dapat berjalan yang dilanjutkan oleh 

anggota keluarganya. Maka, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah bagaimana mempertahankan kekuasaan pasca adanya kasus 

korupsi. Perbedaan dengan skripsi diatas adalah adanya penggunaan 

konsep strategi politik untuk mengimplementasikan pada kajian penelitian. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sadam Husen Salahuddin, Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi ini 

berjudul “Strategi Public Relations Politik Pks Dalam Reformulasi Citra 

Partai Jelang Pemilu 2014”.10 

   Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwa Setiap    partai    memiliki    

momentum    penting    dalam    melakukan strateginya  demi meraih  

konstituen  di  masyarakat.  Proses  legitimasi menjadi  seorang  pemimpin  

atau wakil  rakyat  dapat  terwujud  ketika masyarakat   mendukungnya   

melalui   pemilu tersebut. Maka   sangat penting  jika  setiap  partai  

melakukan  berbagai  macam  strategi  demi meraih kemenangan untuk 

                                                            
10 Sadam Husen Salahuddin, “Strategi Public Relations Politik Pks Dalam Reformulasi 

Citra Partai Jelang Pemilu 2014”, (Skripsi tidak diterbitkan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014). 
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menjadi pemimpin atau perwakilan rakyat. PKS  telah menghadapi  “badai  

politik”  yang  luar  biasa,  sehingga sangat   pengaruh   terhadap   oponi 

publik   yang   selama   ini   telah memberikan “stereotip” partai bersih dan 

peduli terhadap masyarakat. Namun  semuanya  sirna  karena  kasus  suap  

daging  import  yang  telah melibatkan mantan presiden PKS Luthfi Hasan 

Ishaq. 

Tentu   bukan   hal   yang   mudah dalam   mempertaruhkan   

sebuah integritas  partai  politik  yang  diyakini  sebagai  partai dakwah  

dan berbasis  Islam.  Karena  mereka  mempertaruhkan  nama  Islam  

ataupun nama dakwah   yang   sering   mereka   akui   sebagai   identitas   

dari perpolitikan di Indonesia. 

PKS   merupakan   partai   kader,   oleh   karena   itu,   mereka   

sangat memperhatikan  dan lebih  fokus  kepada  sistem  pengkaderan.  

Inilah yang  kemudian  menjadi  pembeda  antara partai  kader  dengan  

partai berbasis massa. Inilah yang menjadi bagian dari proses konsolidasi 

yang kuat ketika partai ini tersandung kasus korupsi. Mereka akan 

semakin solid, jika propaganda yang menguat kepada emosional setiap 

kader di partai tersebut. 

Dari penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan yaitu memiliki 

kesamaan tentang bagaimana strategi untuk mendapatkan kembali 

kepercayaan masyarakat guna menghadapi Pemilu, yang menjelaskan 

bagaimana strategi dalam menjalankan perannya sebagai organisasi untuk 
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meraih tujuan bersama. Perbedaannya adalah penelitian ini lebih terfokus 

partai di daerah oleh Dewan Perwakilan Cabang.  

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini berjudul “Strategi Politik Dewan Pimpinan Cabang 

Partai Demokrat Kota Madiun Pasca Kasus Korupsi Walikota Madiun 

Tahun 2016”. Maka jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah field research (penelitian lapangan) yang artinya 

penelitian  ini  berangkat  dari  fenomena yang terjadi di lapangan,  yang 

bertujuan untuk memperoleh data yang relevan.  

Peneliti sekaligus penulis mendatangi tempat yang menjadi lokasi 

penelitian, hal ini dilakukan sebagai upaya dalam menemui informan yang 

telah dilakukan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Metode pendekatan kualitatif ini menggunakan keterangan dari 

informan sebagai subjek dari penelitian.  

2. Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Madiun khususnya di 

DPC Partai Demokrat sesuai dengan judul “Strategi Politik Dewan 

Pimpinan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun Pasca Kasus Korupsi 

Walikota Madiun Tahun 2016”.  
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Peneliti memilih lokasi penelitian di wilayah Kota Madiun 

dengan alasan pertama, karena dalam persaingan politik di Kota Madiun 

yang didominasi oleh Partai Demokrat dalam dua periode terakhir.  

Kedua, momentum pemilihan Walikota pada tahun 2018 sebagai 

ajang unjuk gigi Partai Demokrat dalam mempertahankan kekuasaan di 

Kota Madiun sebagai partai politik yang besar dan mempunyai banyak 

massa. Dengan begitu penelitian ini menjadi menarik karena sebuah 

prestasi partai politik yang dapat mempertahankan kekuasaan menjadi 

salah satu faktor yang menjadikan pemilihan ini dinamis. 

3. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang 

keadaan atau hal-hal yang berkaitan tentang penelitian yang berlangsung. 

Informan bukan hanya sebagai sumber data, melainkan juga sebagi aktor 

yang menentukan berhasil atau tidaknya penelitian berdasarkan hasil 

informasi yang diberikan. Sehingga antara peneliti dan informan memiliki 

peran dan fungsi yang kurang lebih sama, yaitu memberikan tanggapan 

atau jawaban atas rumusan masalah yang telah diuraikan. 

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan 

Purpossive Sampling, artinya teknik penentuan sumber data 

mempertimbangkan  terlebih  dahulu,  bukan  diacak.  Artinya menentukan 
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informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah 

penelitian.11 

Klasifikasi informan dalam penelitian adalah:  

1. Bapak Istono selaku Ketua dan pengurus Dewan Pimpinan 

Cabang (DPC) Partai Demokrat Kota Madiun. Yang dapat 

memberikan gambaran bagaimana strategi Partai Demokrat 

untuk mengusung calon pada Pemilukada tahun 2018 

mendatang dan bagaimana pola pemilihan calon kandidat yang 

akan dicalonkan Partai Demokrat di Pemilukada 2018. 

2. Bapak Drs. Soegeng, S.H., M.H., sebagai tokoh masyarakat dan 

saat ini telah PURNA dari POLRI yang dilobi Partai Demokrat 

untuk maju menjadi Walikota/Wakil Walikota Madiun pada 

Pemilukada serentak Tahun 2018 

3. Bapak Sutoyo, sebagai Simpatisan yang mendukung Partai 

Demokrat dan perwakilan dari basis Partai Demokrat 

Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. 

4. Bapak Suharyanto, sebagai masyarakat yang pro terhadap Partai 

Demokrat.  

5. Bapak Bambang Sihono, sebagai masyarakat yang kontra 

terhadap Partai Demokrat.  

 

 

                                                            
11 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Fajar Interpratama, 2007), 107. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

4. Sumber data dan jenis data    

Sumber data merupakan subjek yang memberikan data sesuai 

dengan klasifikasi data penelitian yang sesuai. Sumber data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi: 

1. Sumber data Primer 

Data   primer   merupakan   sumber   data   utama   dan   

kebutuhan mendasar dalam penelitian ini. Sumber data diperoleh dari 

informan saat peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian. Beberapa 

informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian. Pemilihan 

informan berdasarkan kebutuhan dalam melengkapi penelitian yang 

akan dilakukan. 

2. Sumber data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang sumber utama untuk 

melengkapi sumber data primer.  Data sekunder juga sering disebut 

sebagai   sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain. Jadi data ini berupa bahan 

kajian yang digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau 

hadir dalam waktu kejadian berlangsung. Sehingga sumber data 

bersifat penunjang dan melengkapi data primer. Dalam penelitian ini 

jenis sumber data yang digunakan adalah literatur dan dokumentasi. 

Sumber literatur adalah referensi yang digunakan untuk memperoleh 

data teoritis dengan cara mempelajari dan membaca literatur yang ada 

hubungannya dengan kajian pustaka dan permasalahan penelitian baik 
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yang berasal dari buku maupun internet. Sedangkan untuk 

dokumentasi sebagai tambahan, bisa berupa arsip Kantor DPC 

Demokrat Kota Madiun. Arsip ini dapat berupa data yang disimpan 

oleh pengurus terkait. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

pengumpulan data kualitatif pada penelitian ini, menggunakan teknik: 

a. Observasi 

Observasi juga disebut pengamatan, yang meliputi kegiatan 

pemantauan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. Dalam penelitian ini, menggunakan observasi 

partisipan. Dimana peneliti ikut andil atau terlibat dalam kegiatan 

yang menjadi obyek peneliti. 

b. Wawancara  

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab. Metode wawancara adalah teknik 

pengumpulan data melalui komunikasi langsung antara peneliti 

dengan narasumber. Peneliti langsung terjun ke lapangan, dengan cara 

menanyakan  terhadap  informan terkait Strategi Politik Dewan 

Perwakilan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun.  

Dalam penelitian ini menggunakan model wawancara  

berstruktur,  dimana  peneliti  sudah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan. Dengan wawancara terstruktur ini 
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setiap informan diberi pertanyaan, dan peneliti mencatatnya12. 

Wawancara terstruktur ini dilaksanakan secara bebas dan juga 

mendalam, tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pokok 

permasalahan yang akan ditanyakan kepada informan dan telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara.13 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari data mengenai suatu hal yang 

berasal dari pihak lain yang berupa catatan, buku, surat kabar. 

Dokumentasi ini juga berfungsi untuk mendapatkan arsip-arsip 

penting untuk menunjang suksesnya penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada umumnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran umum dan menyeluruh tentang situasi sosial yang menjadi 

objek penelitian. Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting 

dan menentukan dalam suatu penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis dengan tujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Selain itu data diterjunkan dan 

dimanfaatkan agar dapat dipakai untuk menjawab maslaah yang diajukan 

dalam penelitian.   

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif 

dan dijabarkan secara sistematis. Adapun dengan menggunakan Reduksi 

                                                            
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta CV, 

2010) 273. 
13 Bungin,  Penelitian Kualitatif, 113. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

Data, Kategorisasi, dan Sintesisasi. Yang pertama Reduksi data yakni 

mengidentifikasi data yang sesuai dengan fokus dan masalah penelitian. 

Kedua Kategorisasi, merupakan teknik analisis data berupaya memilah-

milah kepada bagian data yang memiliki kesamaan. Ketiga Sintesisasi, 

setelah data ditemukan kesamaannya maka data dicari kaitan  antara  satu  

kategori  dengan  kategori  yang  lainnya,  sedangkan kategori yang satu 

dengan yang lainnya diberi nama/label.14 

7. Teknik Keabsahan Data 

Dalam proses ini peneliti mencari data yang dapat dipercaya 

kebenarannya atau yang mempunyai keabasahan tinggi. Keabsahan data 

adalah tolok ukur dalam melihat derajat  kepercayaan  akan  kebenaran 

penelitian. 4  macam  kriteria  keabsahan  data menurut Patton: 

a. Derajat kepercayaan (credibility) yang diperoleh melalui wawancara, 

inventarisasi daya pendukung serta pengalaman faktual. 

b. Keteralihan (transferability) adalah  terjaminnya  kesamaan konteks  

pengirim  dan penerima data. Sehingga untuk menjamin keteralihan 

data maka penulis mencatat serta membuat data deskriptif secukupnya 

temasuk hasil wawancara dan observasi. 

c. Ketergantungan (depenbility), atau  pengakuan yang  diberikan oleh  

pembimbing atas data yang didapatkan oleh peneliti. 

d. Kepastian (confirmability), Penekanan kualitatif ada pada data 

penelitian dan bukan kepada siapa yang meneliti atau diteliti. 

                                                            
14 Lexy J.  Moleong,  Metode Penelitian  Kualitatif  (Bandung:  PT  Remaja  Rosdakarya, 

2009), 288-289. 
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8. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Sugiyono   memaparkan 

triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian.15 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan teknik. Peneliti mengecak data yang telah diperoleh dari beberapa 

sumber (informan), hingga data tersebut bisa dinyatakan benar (valid) dan 

juga melakukan observasi serta dokumentasi diberbagai sumber. 

I. Sistematika penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap suatu 

penelitian, maka hasil penelitian disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Operasional, Kajian Pustaka, Telaah Pustaka, Metode 

Penelitian dan Sitematika Penulisan. 

                                                            
15 Sugiyono, Metode Penelitian, 221. 
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BAB II : KERANGKA TEORI 

Kerangka Teori ini terdiri dari konsep Strategi Politik, dan Partai Politik 

BAB III : SETTING PENELITIAN 

Deskrispsi umum lokasi penelitian 

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Memaparkan hasil penelitian dan membahas strategi DPC Partai Demokrat pasca 

kasus korupsi Walikota Madiun dan upaya Partai Demokrat menggalang 

dukungan dalam Pemilukada Tahun 2018 mendatang. 

BAB V : KESIMPULAN 

Berisi analisa data yaitu memaknai hasil penelitian tentang “Strategi Politik 

Dewan Perwakilan Cabang Partai Demokrat Kota Madiun Pasca Kasus Korupsi 

Walikota Madiun Tahun 2016” 

Memuat Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA DAN LAMPIRAN 


